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Abstrak, Sulawesi Tenggara (Sultra) 

merupakan sebuah provinsi di Indonesia yang terletak 

di bagian tenggara pulau Sulawesi dengan ibu kota 

Kendari memiliki potensi sumber daya alam yang 

menarik bagi para pendatang, baik dari segi investasi di 

sektor pertambangan maupun pariwisata. Bagi 

wisatawan atau pendatang yang mengunjungi Sulawesi 

Tenggara, biasanya memiliki minat untuk membawa 

pulang sesuatu dari daerah yang telah dikunjungi 

berupa oleh-oleh khas daerah. Pendatang atau 

wisatawan yang ingin membeli oleh-oleh khas Sulawesi 

Tenggara biasanya hanya mengandalkan informasi 

yang terbatas dari orang per orang sehingga hasil 

pencariannya pun tidak efektif dan efisien. Kurangnya 

pengetahuan tentang oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara 

serta terbatasnya informasi mengenai lokasi tempat 

pembelian oleh-oleh menjadi kendala bagi para 

pendatang ataupun wisatawan yang ingin membeli 

oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. Untuk itu 

diperlukan suatu sistem informasi geografis yang dapat 

menyajikan informasi serta lokasi keberadaan tempat 

penjualan oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 

baik lokal maupun wisatawan untuk mendapatkan 

informasi serta lokasi toko dan oleh-oleh khas yang ada 

di Propinsi Sulawesi Tenggara. 

 

Kata Kunci - oleh-oleh, sistem informasi geografis, 

wisatawan. 

I. PENDAHULUAN 

Sulawesi Tenggara (Sultra) merupakan sebuah 

provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tenggara 

pulau Sulawesi dengan ibu kota Kendari. Sulawesi 

Tenggara yang saat ini mempunyai 15 kabupaten dan 2 

kota memiliki potensi sumber daya alam yang menarik 

bagi para pendatang, baik dari segi investasi di sektor 

pertambangan maupun pariwisata. Bagi wisatawan atau 

pendatang yang mengunjungi Sulawesi Tenggara, 

biasanya memiliki minat untuk membawa pulang sesuatu 

dari daerah yang telah dikunjungi berupa oleh-oleh khas 

daerah.  

Oleh-oleh sering disinonimkan dengan souvenir, buah 

tangan atau  cinderamata adalah sesuatu yang dibawa oleh 

seseorang ke rumahnya untuk mengenang daerah  yang 

telah dikunjungi, terutama para wisatawan. Oleh-oleh 

tidak selalu berhubungan erat dengan benda, tapi bisa 

juga berupa hasil olahan makanan khas dari daerah 

tertentu atau daerah yang sedang dikunjungi.  

Pendatang atau wisatawan yang ingin membeli oleh-

oleh khas Sulawesi Tenggara biasanya hanya 

mengandalkan informasi yang terbatas dari orang per 

orang sehingga hasil pencariannya pun tidak efektif dan 

efisien. Kurangnya pengetahuan tentang oleh-oleh khas 

Sulawesi Tenggara serta terbatasnya informasi mengenai 

lokasi tempat pembelian oleh-oleh menjadi kendala bagi 

para pendatang ataupun wisatawan yang ingin membeli 

oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. Untuk itu diperlukan 

suatu sistem informasi geografis yang dapat menyajikan 

informasi serta lokasi keberadaan tempat penjualan oleh-

oleh khas Sulawesi Tenggara. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebuah 

sistem untuk mengatur, menganalisa, menampilkan data 

dan informasi secara geografis yang berkaitan dengan 

letak atau keberadaan di permukaan bumi. SIG dibuat 

dengan menggunakan informasi yang berasal dari 

pengolahan sejumlah data, yaitu data geografis atau data 

yang berkaitan dengan posisi obyek di permukaan bumi. 

Teknologi sistem informasi geografis mengintegrasikan 

operasi pengolahan data berbasis database yang biasa 

digunakan saat ini, seperti pengambilan visualisasi yang 

khas. Untuk pemetaan lokasi tempat penjualan oleh-oleh 

dibutuhkan data berupa informasi jarak, lokasi penjualan 

oleh-oleh dan informasi lainnya. Agar dapat diakses oleh 

masyarakat luas sistem informasi geografis dapat 

disajikan dalam bentuk website. 

Website adalah suatu halaman web yang saling 

berhubungan yang umumnya berisikan kumpulan 

informasi berupa data teks, gambar, animasi, audio, video 

maupun gabungan dari semuanya yang biasanya dibuat 

untuk personal, organisasi dan perusahaan. Sebuah situs 

web biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah server 

web yang dapat diakses melalui jaringan seperti internet. 
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II. LANDASAN TEORI 

A. Konsep Dasar Sistem 

Menurut Jogyanto (1999) dalam jurnal penelitian 

(Limbong, 2012), kata sistem berasal dari bahasa Latin 

(systema) dan bahasa Yunani (sustema) yang memiliki 

pengertian bahwa suatu sistem merupakan suatu kesatuan 

yang didalamnya terdiri dari komponen atau elemen yang 

berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi 

untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. 

Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan 

suatu set entitas yang berinteraksi. 

B. Konsep Dasar Informasi 

Informasi merupakan data atau fakta yang telah 

diproses sedemikian rupa, sehingga berubah bentuknya 

menjadi informasi. Di samping itu informasi dapat 

mengurangi ketidakpastian serta mempunyai nilai dalam 

keputusan, karena dengan adanya informasi kita dapat 

memilih tindakan-tindakan dengan resiko yang paling 

kecil (Dewi Anggadini, 2013).  

Fungsi utama informasi yaitu menambah pengetahuan 

atau mengurangi ketidakpastian pemakai informasi, 

karena informasi berguna memberikan gambaran tentang 

suatu permasalahan sehingga pengambil keputusan dapat 

menentukan keputusan lebih cepat, informasi juga 

memberikan standar aturan maupun indikator bagi 

pengambil keputusan (Hutahaean, 2015). 

C. Sistem Informasi 

Pengertian sistem informasi (Dewi Anggadini, 2013) 

menurut para ahli yaitu sebagai berikut:  

1. Sistem informasi dalam suatu pemahaman yang 

sederhana dapat didefinisikan sebagai satu sistem 

berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi 

beberapa pemakai dengan kebutuhan yang serupa 

(Sutono, 2007).  

2. Sistem informasi adalah kombinasi dari people, 

hardware, software, jaringan komunikasi, sumber-

sumber data, prosedur dan kebijakan yang 

terorganisasi dengan baik yang dapat menyimpan, 

mengadakan lagi, menyimpan dan menyebarluaskan 

informasi dalam suatu organisasi (O’Brien dan 

Marakas, 2009).  

3. Menurut Alter dalam Effendy (1989:11), sistem 

informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, 

informasi, orang dan teknologi informasi yang 

diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah 

organisasi.  

4. Menurut Wilkinson, sistem informasi adalah kerangka 

kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia, 

komputer) untuk mengubah masukan. 

D. Geografi 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang lokasi 

serta persamaan, dan perbedaan (variasi) keruangan atas 

fenomena fisik, dan manusia di atas permukaan bumi. 

Kata geografi berasal dari Bahasa Yunani yaitu gêo 

("Bumi"), dan graphein ("tulisan" atau "menjelaskan"). 

Para sarjana, praktisi atau penulis di bidang geografi 

disebut geograf atau geografer (Wikipedia, 2019). 

E. Sistem Informasi Geografis 

Menurut Riyanto, dkk (2009) dalam jurnal penelitian 

(Nasution and Bakar, 2013), Sistem Informasi Geografis 

(SIG) adalah sistem informasi khusus yang mengelola 

data yang memiliki informasi spasial (bereferensi 

keruangan). Atau dalam arti sempit, adalah sistem 

komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun, 

menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi 

bereferensi geografis. 

Secara umum pengertian SIG adalah suatu komponen 

yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data 

geografis dan sumber daya manusia yang bekerja bersama 

secara efektif untuk memasukkan, menyimpan, 

memperbaiki, membarui, mengelola, memanipulasi, 

mengintegrasikan, menganalisis dan menampilkan data 

dalam suatu informasi berbasis geografis (Adil, 2017). 

Komponen-komponen yang membangun sebuah 

sistem informasi geografis (Irwansyah, 2013) adalah : 

1. Computer System and Software  

Merupakan sistem komputer dan kumpulan piranti 

lunak yang digunakan untuk mengolah data. 

2. Spatial Data  

Merupakan data spasial (bereferensi keruangan dan 

kebumian) yang akan diolah. 

3. Data Management and Analysis Procedure  

Manajemen data analisa prosedur oleh Database 

Management System. 

4. People 

Entitas sumber daya manusia yang akan 

mengoperasikan sistem informasi geografis. 

F. Peta 

Peta merupakan gambaran wilayah geografis bagian 

permukaan bumi yang disajikan dalam berbagai cara yang 

berbeda, mulai dari peta konvensional yang tercetak, 

hingga peta digital yang tampil di layar komputer. Peta 

berbasis komputer (digital) lebih serba guna dan dinamis 

karena bisa menunjukkan banyak view yang berbeda 

dengan subjek yang sama. Peta ini juga memungkinkan 

perubahan skala, animasi gabungan, gambar, suara dan 

bisa terhubung ke sumber informasi tambahan melalui 

internet (Santoso and Rais, 2015). 

G. Website 

Menurut Purwanti (2008) dalam jurnal penelitian 

(Andoyo and Sujarwadi, 2017), website atau situs juga 

dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau 

bergerak, data animasi suara, vidio atau gabungan dari 

semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling terkait 

dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-

jaringan halaman. 

H. Oleh-Oleh 

Menurut (Annugerah et al., 2016), Oleh-oleh sering 

disinonimkan dengan souvenir, buah tangan atau 

cinderamata adalah sesuatu yang dibawa oleh seorang 

wisatawan ke rumahnya untuk mengenang daerah yang 

telah dikunjungi, terutama para wisatawan. Oleh-oleh 

adalah benda yang ukurannya relatif kecil dan harganya 

tidak mahal, untuk dihadiahkan, disimpan atau dibeli 
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sebagai kenang-kenangan akan tempat yang telah 

dikunjungi.  

Dalam Bahasa Indonesia souvenir sering disebut 

dengan cinderamata, oleh-oleh atau buah tangan. Oleh-

oleh tidak selalu berhubungan erat dengan benda, bisa 

juga dihubungkan dengan hasil olahan makanan khas dari 

daerah tertentu atau daerah yang sedang dikunjungi. 

I. Flowchart 

Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart) yang 

menunjukkan alir-alir (flow) di dalam program atau 

prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) yang 

digunakan terutama untuk alat alat bantu di komunikasi 

dan untuk dokumentasi (Agusvianto, 2017). 

J. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram adalah alat perancangan sistem 

yang berorientasi pada alur data dengan konsep 

dekomposisi yang dapat digunakan untuk penggambaran 

analisa maupun perancangan sistem yang mudah 

dikomunikasikan ke pengguna ataupun ke pembuat 

program (Triadi, 2017). 

K. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut (Nugroho, 2010), ERD adalah model 

konseptual yang mendeskripsikan hubungan setiap 

penyimpanan. ERD digunakan untuk memodelkan 

struktur data dan hubungan antardata, karena hal ini 

relatif kompleks. ERD menggunakan sejumlah notasi dan 

simbol untuk menggambarkan struktur dan hubungan 

antar data.  

L. HTML 

HTML atau yang memiliki kepanjangan Hypertext 

Markup Language adalah script di mana kita bisa 

menampilkan informasi dan daya kreasi kita lewat 

internet. HTML sendiri adalah suatu dokumen teks biasa 

yang mudah dimengerti dibanding bahasa pemrograman 

lainnya dan karena bentuknya itu maka HTML dapat 

dibaca oleh berbagai platform seperti: Windows, Linux, 

Macintosh. Kata “Markup Language“ pada HTML 

menunjukkan fasilitas yang berupa tanda tertentu dalam 

skrip HTML dimana kita bisa mengatur judul, garis, tabel, 

gambar dan lain-lain dengan perintah yang telah 

ditentukan pada elemen HTML (Anggraini, 2011)  

M. CSS 

CSS adalah sebuah pengembangan atas kode HTML 

yang sudah ada sebelumnya. Dengan CSS, kita bisa 

menentukan sebuah struktur dasar halaman web secara 

lebih mudah dan cepat serta irit size. CSS juga membantu 

kita untuk menyeragamkan seluruh halaman website 

dengan tampilan yang konsisten. Misalnya, kita mau 

seluruh font yang ada di website kita adalah font 

"Tahoma", maka dengan bantuan CSS kita bisa membuat 

proses itu menjadi otomatis tanpa harus mengganti-ganti 

font secara manual di setiap halaman (Pardamean, 2017). 

N. Javascript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman web yang 

bersifat Client Side Programming Language. Client Side 

Programming Language adalah tipe bahasa pemrograman 

yang pemrosesannya dilakukan oleh client. Aplikasi client 

yang dimaksud merujuk kepada web browser seperti 

Google Chrome dan Mozilla Firefox. Bahasa 

pemrograman Client Side berbeda dengan bahasa 

pemrograman Server Side seperti PHP, dimana untuk 

server side seluruh kode program dijalankan di sisi server 

(Apriyadi, 2017). 

O. PHP 

PHP atau Hypertext Preprocessor merupakan bahasa 

berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan 

dieksekusi di dalam server untuk selanjutnya ditransfer 

dan dibaca oleh client. PHP juga bisa disisipkan dalam 

bahasa HTML (Adelheid and Khairil, 2012).  

P. Database 

Database adalah kumpulan file-file yang saling 

berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci 

dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu 

kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup 

perusahaan atau instansi (Kristanto, 1993). 

Q. Web Server 

Web server adalah program aplikasi yang memiliki 

fungsi sebagai tempat menyimpan dokumen-dokumen 

web. Semua dokumen web baik yang ditulis 

menggunakan client side scripting maupun server side 

scripting tersimpan dalam direktori utama web server 

(document root). Salah satu contoh web server adalah 

Apache yang mendukung PHP. Biasanya web server ini 

sudah tersedia secara bundle dengan database server 

dalam satu aplikasi untuk membantu proses develop 

program (Fadilah, 2017). 

R. MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis data SQL (database management 

system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan 

sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB 

membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis 

di bawah lisensi GNU General Public License (GPL), 

tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi komersial 

untuk kasus-kasus di mana penggunaannya tidak cocok 

dengan penggunaan GPL (Anggraini, 2011) 

S. LeafletJS 

Leaflet adalah library javascript yang dibangun untuk 

membantu pembuatan peta interaktif pada website yang 

bersifat open source. Jika dibandingkan dengan Google 

Maps API, Leaflet menyediakan banyak plugin untuk 

memperluas fungsionalitas seperti menambahkan pin 

pada peta, pop up atau bahkan fitur untuk menggunakan 

GPS (Renaldi, 2020). 

LeafletJS merupakan library atau kumpulan fungsi 

berbasis javascript yang digunakan untuk menampilkan 

pcta interaktif pada halaman web. Leaflet menyediakan 

Map API (Application Programming Interface) yang 

memudahkan web developer untuk menampilkan peta 

berbasis Tile pada halarnan web. Pengguna peta juga 

dapat berinteraksi dengan menggunkan fungsi yang telah 

disediakan oleh Leaflet.  

T. Framework Boostrap 

Framework adalah sebuah software atau aplikasi 

yang bisa dibilang seperti kerangka kerja yang fungsinya 

untuk memudahkan developer dalam mengembangkan 

aplikasi website. Framework berisikan script atau css 

dimana variabel dan fungsinya bisa dimanfaatkan oleh 
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developer untuk bisa bekerja lebih cepat tanpa harus repot 

menulis manual kode-kode tersebut. Kebanyakan 

developer setiap membangun website cenderung 

menggunakan variabel-variabel secara berulang-ulang, 

dengan adanya framework variabel tersebut menjadi lebih 

fokus, umum dan tidak perlu lagi menulis variabel baru 

dalam website (Martin and Tanaamah, 2018). 

Bootstrap adalah framework front-end yang intuitif 

dan powerful untuk pengembangan aplikasi web yang 

lebih cepat dan mudah. Bootstrap menggunakan HTML, 

CSS, dan Javascript. Bootstrap dikembangkan oleh Mark 

Otto dan Jacob Thornton dari Twitter. Framework ini 

diluncurkan sebagai produk open source pada Agustus 

2011 di GitHub. Bootstrap memiliki fitur-fitur komponen 

interface yang bagus seperti Typography, Forms, Buttons, 

Tables, Navigations, Dropdowns, Alerts, Modals, Tabs, 

Accordion, Carousel dan lain sebagainya (Enterprise, 

2016).  

U. Hosting dan Domain 

1. Hosting 

Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang 

terdapat dalam harddisk tempat menyimpan berbagai 

data, file-file, gambar dan lain sebagainya yang akan 

ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa 

dimasukkan tergantung dari besarnya web hosting yang 

disewa/dipunyai, semakin besar web hosting semakin 

besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan 

dalam website. Web Hosting juga diperoleh dengan 

menyewa. Besarnya hosting ditentukan ruangan harddisk 

dengan ukuran MB (Mega Byte) atau GB (Giga Byte). 

Lama penyewaan web hosting rata-rata dihitung per 

tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari perusahaan-

perusahaan penyewa web hosting yang banyak dijumpai 

baik di Indonesia maupun luar negeri (Adityawarman et 

al., 2014). 

2. Domain 

Nama domain atau biasa disebut dengan Domain 

Name atau URL adalah alamat unik di dunia internet yang 

digunakan untuk mengidentifikasi sebuah website atau 

dengan kata lain domain name adalah alamat yang 

digunakan untuk menemukan sebuah website pada dunia 

internet. Nama domain diperjualbelikan secara bebas di 

internet dengan status sewa tahunan. Nama domain 

sendiri mempunyai identifikasi ekstensi/akhiran sesuai 

dengan kepentingan dan lokasi keberadaan website 

tersebut. Contoh nama domain berekstensi internasional 

adalah com, net, org, info, biz, name, ws. Contoh nama 

domain berekstensi lokasi negara Indonesia adalah co.id 

(untuk nama domain website perusahaan), ac.id (nama 

domain website pendidikan), go.id (nama domain website 

instansi pemerintah), or.id (nama domain website 

organisasi) (Adityawarman et al., 2014). 

V. Message Digest (MD) 5 

MD5 adalah sebuah metode kriptografi yang 

menggunakan kunci seperti password dalam melakukan 

proses enkripsinya dan mengunakan kunci yang sama 

untuk melakukan proses dekripsinya sehingga akan 

dihasilkan dokumen yang sama dengan dokumen aslinya. 

Data plaintext yang telah dienkripsi akan menghasilkan 

sebuah chipertext yang tidak dapat dibaca oleh orang lain. 

Chipertext inilah yang akan dikirimkan ke pihak kedua 

sehingga akan memiliki kerahasiaan yang bisa 

diandalkan. Data chipertext yang dihasilkan akan 

berubah-ubah sesuai masukan data kunci password yang 

diberikan. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya 

akan dianalisis untuk keperluan perancangan sistem. 

Tahapan ini terbagi 2 yaitu analis sistem yang berjalan 

dan analisis sistem yang diusulkan. 

1. Analisis Sistem Yang Berjalan 

Analisa sistem yang berjalan dilakukan guna 

mengetahui gambaran umum sistem informasi geografis 

tempat penjualan oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara 

berbasis web, akan tetapi belum ditemukannya web 

berbasis geografis yang menyediakan layanan pencarian 

tempat penjualan oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara 

secara cepat dan efisien. 

Berdasarkan analisa sistem yang sedang berjalan 

penulis menemukan beberapa kendala. Adapun 

permasalahan yang ditemui pada sistem yang berjalan 

adalah proses pencarian tempat penjualan oleh-oleh khas 

Sulawesi Tenggara masih secara manual dimana 

masyarakat masih melakukan pencarian secara langsung 

hanya dengan informasi seadanya yang di dapat dari 

orang per orang. 

2. Analisis Sistem Yang Diusulkan 

Secara umum sistem yang diusulkan tampak seperti 

gambar dibawah ini 

 

Gambar 3.1 Flowchart Sistem 

B. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan gambaran secara 

umum proses sistem yang terjadi antara admin dan 

program. Tujuan perancangan ini akan memberikan 

penjelasan alur-alur data yang terjadi dalam sistem yang 

akan dibuat. Adapun metode perancangan yang akan 

digunakan yaitu metode Data Flow Diagram (DFD). 

1. Diagram Konteks 

Diagram konteks akan menggambarkan secara umum 

hubungan proses yang terjadi antara admin dan program. 

Adapun gambar diagram konteks adalah sebagai berikut : 
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User Admin

SIG Pemetaan 

Toko Oleh-Oleh 
Khas Sultra

Lihat Info Oleh-Oleh

Lihat Peta

Lihat Info Toko

Info Oleh-Oleh

Info Toko

Data Pemetaan

Validasi Login

Kelola Toko

Data Oleh-oleh

Login

Data Toko

Kelola Kab/Kota

Data Kab/Kota

Kelola Peta

Data Peta

Kelola Oleh -oleh

 
Gambar 3.2 Diagram Konteks 

2. DFD Level 0 

Diagram level nol pada DFD merupakan diagram alur 

proses yang menjelaskan secara detail proses yang terjadi 

antara admin dan bagian-bagian proses yang terdapat 

dalam sistem. Adapun gambar diagram level nol adalah 

sebagai berikut : 

Admin

1.0
Login

2.0
Kab/Kota

4.0

Oleh-oleh

User

admin

kab_kota

Input Login

Validasi Login

3.0

Toko

Kelola Kab/Kota

Kelola Toko
Data Toko

Data Admin

5.0

Peta

toko

oleh-oleh

Data Admin

Data Kab/Kota

Data Kab/Kota

Data Toko

Data Toko

Data Oleh-oleh
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Gambar 3.3 DFD Level 0 

3. ERD 

Perancangan database diperlukan untuk 

memberikan keterangan tentang hubungan antara 

tabel ke tabel lainnya yang digunakan dalam database. 

Metode perancangan database yang digunakan yaitu 

metode Entity Relationship Diagram  (ERD). 

Kab _kota Toko

id_kab_kota

nama_kab_kota

Memiliki1 M

id_toko

longitude

id_kab_kota

Oleh-oleh

id_oleh2
nama_oleh2

ket

id_toko

Memiliki

nama_toko alamat

latitude

M

N
stok

harga

gambar

gambar

 

Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram  (ERD) 

 

4. Relasi Tabel 

Relasi tabel merupakan gambaran dari hubungan antar 

tabel yang terdapat dalam database, relasi tabel tampak 

pada gambar dibawah ini. 

Toko

id_toko            *

id_kab_kota  **

nama_toko

alamat

kab_kota

latitude

longitude

gambar

Kab_kota

id_kab_kota       *

nama_kab_kota

Oleh-oleh

id_oleh2          *

id_toko          **

nama_oleh2

ket

harga

stok

gambar

Gambar 3.5 Relasi Tabel 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tampilan Sisi User 

1. Menu Home 

 
Gambar 4.1 Menu Home 

Menu Home merupakan halaman utama dari Sistem 

Informasi Geografis Berbasis Web Pemetaan Toko Oleh-

Oleh Khas Sulawesi Tenggara. Halaman ini akan 

ditampilkan saat user pertama kali mengakses alamat 

website. Selain menu home, pada halaman ini terdapat 

menu cari toko oleh-oleh, oleh-oleh khas Sultra dan menu 

toko oleh-oleh. Pada menu ini juga ditampilkan peta 

lokasi semua toko oleh-oleh yang ada di sistem. 
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2. Menu Cari Toko Oleh-oleh 

 
Gambar 4.2 Menu Cari Toko Oleh-oleh 

Menu cari toko oleh-oleh berfungsi untuk melakukan 

pencarian peta lokasi toko oleh-oleh dengan memilih 

nama toko dari kolom inputan dan menekan tombol cari. 

3. Menu Oleh-Oleh 

 
Gambar 4.3 Menu Oleh-Oleh 

Menu oleh-oleh berfungsi untuk menampilkan data 

oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. Pada menu ini 

ditampilkan informasi nama oleh-oleh, gambar, toko, 

harga jual dan tombol detail untuk melihat detail oleh-

oleh. 

4. Halaman Detail Oleh-oleh 

 
Gambar 4.4 Halaman Detail Oleh-oleh 

Halaman detail oleh-oleh berfungsi untuk 

menampilkan detail oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. 

Pada menu ini disajikan informasi nama oleh-oleh, nama 

toko, alamat, kabupaten/kota, harga, stok, jarak ke toko, 

keterangan dan peta lokasi toko oleh-oleh. Pada halaman 

ini juga ditampilkan tombol kontak chat yang terintegrasi 

ke aplikasi Whatsapp untuk berkomunikasi dengan 

pemilik toko. 

5. Menu Toko 

 
Gambar 4.5 Menu Toko 

Menu toko berfungsi untuk menampilkan data toko 

oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. Pada menu ini 

ditampilkan informasi nama toko oleh-oleh, gambar dan 

tombol detail untuk melihat detail oleh-oleh. 

6. Halaman Detail Toko 



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER  Vol. 6, No. 1, (2021) ISSN: 2502-5899  

 

7 

 

 
Gambar 4.6 Halaman Detail Toko 

Halaman detail toko oleh-oleh berfungsi untuk 

menampilkan detail toko oleh-oleh khas Sulawesi 

Tenggara. Pada menu ini disajikan informasi nama toko, 

nama oleh-oleh yang dijual, alamat, kabupaten/kota dan 

peta lokasi toko oleh-oleh. Selain itu pada halaman detail 

toko ditampilkan katalog oleh-oleh yang dijual yang 

menampilkan informasi data stok oleh-oleh. Pada 

halaman ini juga ditampilkan tombol kontak chat yang 

terintegrasi ke aplikasi Whatsapp untuk berkomunikasi 

dengan pemilik toko.  

B. Tampilan Sisi Admin 

1. Menu Login Admin 

 
Gambar 4.7 Menu Login Admin 

Menu login berfungsi untuk membatasi akses 

pengguna, hal ini agar program tidak digunakan oleh 

orang-orang yang tidak berwenang. Form ini terdiri dari 

dua inputan yaitu username dan password serta kolom 

untuk memilih hak akses admin. Bila terjadi kesalahan 

saat memasukkan username dan password berdasarkan 

hak akses maka program secara otomatis akan 

menampilkan pesan kesalahan dan jika username dan 

password benar maka halaman utama admin akan 

ditampilkan. 

2. Menu Home 

 
Gambar 4.8 Menu Home Admin 

Menu home admin merupakan halaman utama admin 

yang pertama kali ditampilkan setelah admin berhasil 

melakukan login. Pada menu ini ditampilkan informasi 

jumlah kabupaten/kota, jumlah data toko, oleh-oleh dan 

admin. 

3. Menu Data Kab/Kota 

 
Gambar 4.9 Menu Data Kab/Kota 

Menu Data Kabupaten/Kota berfungsi untuk 

menampilkan data kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Pada menu ini terdapat tombol : 

- Tambah Data, untuk menginput data kabupaten/kota 

yang baru. 

- Edit, untuk mengubah data kabupaten/kota yang sudah 

ada. 

- Hapus, untuk menghapus data kabupaten/kota dari 

system. 

4. Menu Data Oleh-Oleh 

 
Gambar 4.10 Menu Data Oleh-Oleh 
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Menu data oleh-oleh berfungsi untuk menampilkan 

data oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. Pada menu ini 

terdapat tombol : 

- Tambah Data, untuk menginput data oleh-oleh yang 

baru. 

- Edit, untuk mengubah data oleh-oleh yang sudah ada. 

- Hapus, untuk menghapus data oleh-oleh dari sistem. 

5. Menu Data Toko 

 
Gambar 4.11 Menu Data Toko 

Menu data toko berfungsi untuk menampilkan data 

toko yang menjual oleh-oleh khas Sulawesi Tenggara. 

Pada menu ini terdapat tombol : 

- Tambah Data, untuk menginput data toko yang baru. 

- Detail, untuk menampilkan detail informasi toko. 

- Edit, untuk mengubah data toko yang sudah ada. 

- Hapus, untuk menghapus data toko dari sistem. 

 

 

 

 

 

 

6. Menu Ubah Password 

 
Gambar 4.13 Menu Ubah Password Admin 

Menu ubah password berfungsi untuk mengubah 

password login admin. Pada menu ini terdapat kolom 

inputan password lama, password baru, ulangi password 

baru serta tombol ubah untuk mulai mengubah password 

admin. 

C. Pengujian Sistem 

Metode Black Box adalah metode yang digunakan 

dalam pengujian Alpha Sistem Informasi Geografis 

Berbasis Web Pemetaan Toko Oleh-Oleh Khas Sulawesi 

Tenggara. Dengan metode Black Box, dapat diketahui 

apakah sistem telah berfungsi dengan benar atau tidak.  

Hasil pengujian sistem dengan menggunakan Metode 

Black Box dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sistem Dengan Metode 

Black Box 
N Nama Pengujian Target Kesimpula

o Proses n 

1 
Login 

Admin 

Memasukkan 

username dan 

password dengan 

benar kemudian 

menekan tombol 

login 

Menampilkan 

halaman 

utama admin 

Sukses 

2 

Data 

Kab/K

ota 

Memasukkan data 

kab/kota dan 

menekan tombol 

simpan 

Data kab/kota 

masuk ke 

dalam 

database 

Sukses 

Mengubah data 

kab/kota dan 

menekan tombol 

edit 

Data kab/kota 

diubah 
Sukses 

Menghapus Data 

kab/kota dengan 

menekan tombol 

hapus 

Data kab/kota 

terhapus 
Sukses 

3 

Data 

Oleh-

oleh 

Memasukkan data 

oleh-oleh dan 

menekan tombol 

simpan 

Data oleh-

oleh masuk 

ke dalam 

database 

Sukses 

Mengubah data 

oleh-oleh dan 

menekan tombol 

edit 

Data oleh-

oleh diubah 
Sukses 

Menghapus Data 

oleh-oleh dengan 

menekan tombol 

hapus 

Data oleh-

oleh terhapus 
Sukses 

4 
Data 

Toko 

Memasukkan data 

toko dan menekan 

tombol simpan 

Data toko 

masuk ke 

dalam 

database 

Sukses 

Mengubah data 

toko  dan menekan 

tombol edit 

Data toko 

diubah 
Sukses 

Menghapus Data 

toko dengan 

menekan tombol 

hapus 

Data toko 

terhapus 
Sukses 

5 

Ubah 

Passwo

rd 

Memasukkan 

password lama, 

password baru dan 

mengulangi 

password yang 

baru kemudian 

menekan tombol 

ubah 

Mengubah 

password 

admin 

Sukses 

6 Keluar 
Menekan tombol 

menu keluar 

Admin keluar 

dari halaman 

admin dan 

diarahkan ke 

halaman login 

Sukses 

7 

Oleh-

Oleh  

(User) 

Memilih tombol 

menu Oleh-oleh 

Menampilkan 

informasi data 

oleh-oleh 

Sukses 

Menekan link 

detail oleh-oleh 

Menampilkan 

detail oleh-

oleh dan peta 

lokasi 

Sukses 

Memasukkan 

pencarian nama 

oleh-oleh 

Menampilkan 

data toko dan 

oleh-oleh 

yang dicari 

Sukses 

8 

Toko 

oleh-

oleh 

(user) 

Memilih tombol 

menu Toko Oleh-

oleh 

Menampilkan 

informasi data 

toko oleh-

oleh 

Sukses 

Menekan link 

detail toko oleh-

oleh 

Menampilkan 

detail toko 

oleh-oleh, 

Sukses 
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katalog oleh-

oleh dan peta 

lokasi 

9 

Cari 

Toko 

oleh-

oleh 

Memilih Toko 

oleh-oleh dan 

menekan tombol 

cari 

Menampilkan 

peta lokasi 

toko oleh-

oleh 

Sukses 

 

Berdasarkan hasil pengujian Alpha menggunakan 

metode Black Box di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

yang dibangun telah berjalan dengan baik sebagaimana 

target yang diharapkan. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Telah dibangun sebuah sistem informasi geografis 

berbasis web untuk pemetaan toko oleh-oleh khas 

Sulawesi Tenggara. 

2. Sistem yang dibangun dapat membantu pengguna 

dalam hal ini masyarakat lokal maupun pendatang 

untuk mendapatkan informasi serta lokasi toko dan 

oleh-oleh khas yang ada di Propinsi Sulawesi 

Tenggara. 

3. Berdasarkan pengujian Alpha dengan metode Black 

Box menunjukan bahwa sistem yang dibangun dapat 

berjalan dengan baik. 

B. Saran 
Saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Agar lebih memudahkan masyarakat dalam 

melakukan pembelian oleh-oleh diharapkan adanya 

penambahan fitur transaksi pemesanan oleh-oleh 

secara online. 

2. Agar lebih fleksibel dan mudah digunakan, diharapkan 

sistem informasi geografis ini dibuatkan aplikasi 

berbasis mobile seperti Android. 
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